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4. Maksim keseimbangan (balance) yaitu tindak saling 
menjaga kesantunan atau pertimbangan keuntungan 
antara penutur dan mitra tutur. 

Sehubungan dengan perilaku individu dalam 
melaksanakan keempat maksim ini, Gu menyatakan 
bahwa kesantunan tersebut harus disesuaikan dengan 
harapan masyarakat, seperti sikap hormat atau 
honorofik (respectfulness), sikap rendah hati 
(modesf:Y) , sikap hangat dan tulus (warmth and 
refinmenf). 

Selanjutnya, menurut (Geertz, 1960). Sistem 
penggunaan bahasa yang mendasari kesantunan 
berbahasa dapat disebut "sopan-santun berbahasa" 
atau honorifics ini lazim diungkapkan dengan kata ganti 
orang, sistem sapaan, penggunaan gelar dan 
sebagainya. Dalam beberapa bahasa, perbedaan tingkat 
sosial antara pembicara dengan si alamat/pendengar 
diwujudkan dalam seleksi kata dan/atau sistem 
morfologi kata-kata tertentu. Teori Geertz ini dijadikan 
rujukan oleh Nababan saat mengkaji kesopan-santunan 
berbahasa di antara masyarakat penutur bahasa Jawa. 
Nababan menemukan bahwa dalam bahasa Jawa 
menyebut kowe atau sampeyan atau pandjenengan 
untuk menunjukkan perbedaan sikap atau kedudukan 
sosial antara pembicara, pendengar dan/atau orang 
yang dibicarakan/bersangkutan. Secara tradisional 
perbedaan bahasa (atau variasi bahasa) seperti itu 
disebut "tingkatan bahasa", dalam bahasa Jawa, ngoko 
dan kromo dalam sistem pembagian-dua, atau ngoko, 
madyo dan kromo kalau sistem bahasa itu dibagi tiga, 
dan ngoko, madyo, kromo dan kromo inggil kalau 
sistem dibagi empat. 
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1.8 Metode dan Teknik Penelitian 
1.8.1 Metode 

Metode yang digunakan adalah metode deskriptif 
dan metode pustaka. Dengan metode ini data tentang 
penanda kesopanan sebagai bentuk kearifan lokal 
dalam bahasa Banjar dideskripsikan dan 
penganalisaanya dilakukan dengan langkah-langkah 
tertentu . Penggunaan metode ini didasarkan pada 
pengumpulan data penelitian berdasarkan natural 
setting. 

1.8. 2 Teknik Penelitian 
Teknik yang digunakan dalam pengambilan data 

adalah teknik Dokumentasi Teknik ini digunakan untuk 
mendapatkan data tertulis sebagai pendukung serta 
sumber-sumber lainnya yang berkaitan dengan bahasa 
Banjar. 

Untuk lebih jelasnya pengolahan data berdasarkan 
metode dan teknik penelitian sebagaimana yang 
dijelaskan di atas jika diskemakan adalah sebagai 
berikut: 
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Bentuk bentuk kata 

kesopanan dalam 

kampanyc calon 

lcgislatifyang 

bcrbahasa Banjar 

I. Hasil penelitian , Analis1s pcnclitian 

Data lapangan 
-Dokumentasi 
-Catat 

- Bentuk pcnanda Kesopanan dalam kampanye 
calon leg1slat1f di Kalscl tahun 2009 

- faktor faktor yang menentukan Jen1s penanda 
Kcsopanan dalam kapanyc cal on legislatif di 

Pena 

bah a 

Kalsel tahun 2009 

nda kesopanan pada 

sa Banjar 

1.9 Sistematika Penyajian 

. 
Data kcpustakaan 

~ 

~ 

-m~dia cetak 

-111ecl1;i clektronik 

Sistematika penyajian penelitian ini meliput1: 
1. Pendahuluan berisi latar belakang, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, landasan teori, 
metodologi penelit1an,tinjauan pustaka dan 
sistematika penelitian 

2. Hasil dan Pembahasaan berisi analisis pemasalahan 
3. Penutup berisi simpulan dan saran 
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2. PEMBAHASAN 
2.1 Penanda kesopanan dalam kampanye calon 

legislatif berbahasa Banjar pada tahun 2009 
di Kalimantan Selatan 
Penanda kesopanan pada kampanye calon legislatif 

berbahasa Banjar tahun 2009 ini sangat ditentukan oleh 
muncul tidaknya ungkapan penanda kesopanan 
tersebut dalama papan kampanye atau spanduk yang 
didata.Penanda kesopanan dalam bahasa Banjar pada 
penelitian berkaitan dengan penggunaan ungkapan 
kata dan kalimat yang dianggap bernilai sopan sebagai 
wujud kearifan lokal penduduk Kalimantan Selatan 
secara umum. 

Dari 26 buah papan kampanye dan spanduk calon 
legislatif yang penulis data. 10 diantaranya 
menggunakan kata atau ungkapan kesopanan dalam 
berkampanyar di bahasa tulisnya. Dari data ini terlihat, 
penanda kesopanan yang mereka gunakan dalam 
berkampanye adalah menggunakan kata ganti dan 
ungkapan kesopanan seperti permohonan doa dan 
restu kepada masyarakat agar memilih mereka. 

1. Calon Legislatif yang berkampanye dengan 
menggunakan penanda kesopanan kata 
ganti pian (engkau) dan u/un (saya) 

96 

Penanda kesopanan para calon legislatif pada 
papan kampanye dan spanduk yang mereka 
gunakan berupa kata ganti pian (engkau) dan u/un 
dapat di lihat pada contoh berikut : 
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1. Mohon Do ' a Dan Dukungan Pian-pian 
Sabarataan Ingat Dukung Ulun Berjuang Untuk 
Rakyat Sejahtera Untuk Umat 
CALEG DAERAH PEMILIHAN KAL -SEL 1 DPRD 
PROVINS! KALIMANTAN SELATAN 

IR. H. SIRAJUDDIN 

Bendahara Umum DPD 
(Kampanye Calon Legislatif Partai 
RepublikaN) 

2. DPRD 
NO. URUT : 2 
SUMADI. SP. 
CALON ANGGOTA DPRD KOTA BANJARBARU 
Ojo Lali ......... 
Pian Sabarataan 
Partai No. 29 
Tanggal 9 April 2009 
Pilih No. 2 
DAPIL 1 BANJARBARU 

(Kampanye Calon Legislatif DPRD) 

3. Ulun ... Siap Memperjuangkan Aspirasi Pian .... 
CALEG DPRD BANJAR III DAERAH PEMILIHAN 
GAMBUT ALUH-ALUH BERUNTUNG BARU 
H. M. YUSRANI 
Mohon Do ' a Restu & Dukungannya 
(Kampanye Calon Legislatif PDI Perjuangan) 

Ke-3 contoh di atas menunjukkan penggunaan 
penanda kesopanan. Kampanye yang dibuat oleh partai 
RepublikaN (no.l) menunjukkan adanya penanda 
kesopanan kata ganti yang menyatakan pian-pian, 
ulun. Demikian pula penanda kesantunan yang sama 
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terdapat pada kampanye calon legislatif dewan 
perwakilan daerah Banjarbaru (no.2). Bahkan pada no.2 
ini penggunaan kata pian diulang dua kali dan di 
tambah dengan kata sabarataan yang artinya engkau­
engkau semua. Sedangkan untuk kampanye calon 
legislatif POI perjuangan juga menggunakan kata pian 
dan ulun sebagai penanda kesopanan dalam 
kampanyenya. 

2. Calon Legislatif yang berkampanye dengan 
menggunakan penanda kesopanan ungkapan 
permohonan: 
a. Penanda kesopanan ungkapan mohon 
am pun 

Penanda kesopanan yang digunakan calon 
legislatif di Kalimantan Selatan selain menggunakan 
kata ganti juga menggunakan ungkapan 
permohonan . Hal ini dapat dilihat pada contoh 
berikut. 
4. ORANG BANUA CALON DPD RI N0.22 Mewakil i 

Kalimantan Selatan di tingkat Nasional 
(Periode 2009-2014) 
Mohon ampun/maaf dan mohon doa 
restu/dukungannya 
22IR. H. MULYADIYUSUF,HM 
Insinyur Pertanian. Senior Intelektual aktivis 
Kampus 45 tahun (1964-2009) 
Pelopor Pembangunan 

(Kampanye Calon Legislatif DPD) 

Mohan ampun/maaf dan mohon doa 
restu/dukungannya. Itulah kalimat yang ditegaskan 
oleh calon legislatif dari Dewan Perwakilan Daerah. 
Harapan besarnya permohonan tersebut akan 
menarik simpati masyarakat Kalimantan Selatan 
untuk memilihnya. 
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b. Penanda kesopanan ungkapan Mohon do' a 
restu dan dukungan 

Penanda kesopanan yang terdapat pada 
kampanye calon legislatif berupa ungkapan mohon 
doa ' a restu dan dukungan dapat dilihat pada contoh 
berikut. 
1. Mohon Do ' a Restu & Dukungan Pian 
Sabarataan 

Berjuang Membangun Banua 
3. LUSYYANA LIMANTARA, SE 
NOMOR URUT 3 
CALON ANGGOTA DPRD PROVINS! KAL-SEL 
DAPIL 3 Banjarbaru dan Kab. Banjar 

(Kampanye Calon Legislatif PDIP) 

2. Mohon Do ' a Restu & Dukungan 
PARTAI KEADILAN JAKARTA 
BERSIH PERDULI PROFESIONAL 
No.8 
Ingat Contreng No. 9 
9. H. ANANG SIRAJUDIN 
Caleg DPRD Kota Banjarbaru Dapil 3 

Pilihan Kita Sabarataan 
(Kampanye Calon Legislatif Keadilan Sejahtera) 

3. Mohon Do ' a dan Dukungan 
1 AHMADI NOOR SUPIT, IR. H 
CALEG DPR-RI NO. URUT 1 
DAPIL KALSEL 1 
BAGAWI GASAN BANUA 

(Kampanye Calon Legislatif Golkar) 

Penanda kesopanan dari tiga calon legislatif di 
atas menggunakan ungkapan mohon do ' a restu dan 
dukungan sebagai upaya untuk menarik simpati 
masyarakat agar mendukung mereka. 
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2.2 Faktor-faktor yang menentukan penanda 
kesopanan dalam kampanye calon legislatif 
berbahasa Banjar pada tahun 2009 di 
Kalimantan Selatan 

Sebagaimana dengan prinsip kesopanan yang 
diperjelas Leech dalam beberapa aturan atau maksim, 
yaitu (1) maksim kebijakan yang mengutamakan 
kearifan bahasa, (2) maksim penerimaan yang 
mengutamakan keuntungan untuk orang lain dan 
kerugian untuk diri sendiri, (3) maksim kemurahan yang 
mengutamakan kesalutan/rasa hormat pada orang lain 
dan rasa kurang hormat pada diri sendiri, ( 4) maksim 
kerendahan hati yang mengutamakan pujian pada 
orang lain dan rasa rendah hati pada diri sendiri, (5) 
maksim kecocokan yang mengutamakan kecocokan 
pada orang lain, dan (6) maksim kesimpatisan yang 
menguatkan rasa simpati pada orang lain. Maka bentuk­
bentuk penanda kesopanan yang terdapat dalam 
kampanye calon legislatif di daerah Kalimantan Selatan 
bukanlah tanpa tujuan. Dengan menggunakan kata­
kata yang dianggap sopan tersebut diharapkan akan 
menarik simpati masyarakat agar mendukungnya. Oleh 
karena itu, kata-kata yang sopan tersebut sangat sesuai 
dengan prinsip kesopanan yang dijunjung Leech. 

Dengan demikian fakta yang ada 1ni jika 
dihubungkan dengan prinsip kesopanan Leeech maka 
faktor yang menyebabkan penggunaan kata-kata 
sopan dalam kalimat kampanye demi menunjukkan 
1. Kearifan dalam berbicara tulis 
2. Sikap kerendahan hati 
3. Hormat pada orang lain 
4. Menguatkan simpati pada orang lain 
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1) Penanda kesopanan dengan menggunakan 
kata ganti pian (engkau) dan u/un (saya) 

Dalam masyarakat Banjar penggunaan kata 
ganti pian (engkau) biasanya dipakai untuk orang 
yang dihormati karena faktor usia dan status sosial 
yang lebih tinggi. Bagi mereka yang usianya lebih 
tua baik karena faktor kekerabatan maupun karena 
hubungan biasa, oleh masyarakat Banjar untuk 
menggantikan kata engkau (bahasa Indonesia) 
digunakan kata pian Kata ganti pian juga dapat 
digunakan untuk menggantikan kata engkau bagi 
mereka yang memiliki status sosial lebih tinggi dari 
yang disapa meskipun sipenyapa sendiri usianya 
lebih tua. Misalnya alim ulama, pejabat 
pemerintah, atau guru pengajar. 

Ulun (saya) biasanya dipakai untuk memberikan 
rasa penghormatan pada lawan bicara. Si penyapa 
akan menggunakan kata ulun (saya) sebagai tanda 
usianya lebih muda dari yang disapa atau karena 
faktor status sosialnya lebih rendah dari yang 
disapa. Penggunaan kata ulun biasanya dipakai 
oleh seorang anak kepada orang tua, adik kepada 
kakak, keponakan kepada paman dan anak-anak 
(kalangan muda) kepada masyarakat sekitar yang 
lebih tua. 

Penggunaan kata ganti sebagaimana yang 
dijelaskan di atas hingga sekarang masih 
diperhatikan oleh masyarakat Banjar dalam 
bertutur kata dengan lawan bicara. Mereka harus 
arif dalam menjaga lisannya jangan sampai salah 
sapa kata ganti untuk orang-orang yang pantas 
dihormati, sebab dengan melanggar adat kesopan 
tersebut akan dianggap sebagai orang yang tidak 
rendah hati dan akhirnya tidak menarik simpati 
lawan bicara. 

Akar dari alasan penggunaan kata ganti di 
ataslah yang kemungkinan besar menyebabkan 

...... . . 1 . , 
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para calon legislatif dalam kampanyenya di tahun 
2009 menggunakan kata ganti yang menunjukkan 
kesopanan. Tata kesopanan yang dimiliki 
masyarakata Banjar dalam memanggil atau 
menyapa seseorang berdasarkan keinginan untuk 
menghormati dan menarik simpati sekaligus 
menunjukkan kearifan bicara dan kerendahan hati 
inilah yang dijadikan dasar oleh para pembuat 
materi kalimat kampanye di masing-masing partai. 

2) Penanda kesopanan ungkapan permohonan 
Prinsip Sopan Santun Yueguo Gu(1990), 

kesantunan berkaitan dengan. 
1. Nosi muka (face) di dalam konteks tidak 

dianggap sebagai keinginan (want) psikologis, 
tetapi sebagai norma-norma kemasyarakatan. 

2. Kesantunan tidak bersifat instrumental tetapi 
bersifat normatif. 

3. Muka tidak terancam jika keinginan individu 
tidak terpenuhi, namun terancam jika individu 
gagal memenuhi standar yang ditentukan 
masyarakat. 
Prinsip Gu di atas menunjukkan kalau norma 

masyarakat sangat menentukan diterima tidaknya 
sebuah pernyataan. Pernyataan yang terdapat 
dalam kalimat kampanye calon legislatif tahun 
2009 di Kalimantan Selatan menunjukkan adanya 
penggunaan kalimat pernyataan atau ajakan 
dengan aturan masyarakat Banjar.Secara formal 
dalam masyarakat Banjar atau masyarakat 
Indonesia secara umum, penggunaan ungkapan 
permohonan yang mengandung harapan besar 
dalam skala perintah atau ajakan namun dalam 
tata kata yang mengandung kesopanan (halus). 
Kalimat yang menggunakan kata permohonan 
menunjukkan adanya pembuktian akan kebenaran 
emapat maksim dalam teori Gu. 
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Ada em pat maksim dalam teori Gu : 
1. Maksim denigrasi diri (self-denigration) yaitu 

menuntut penutur untuk merendahkan diri dan 
meninggikan orang lain. 

2. Maksim sapaan (address) yaitu sapalah lawan 
bicara anda dengan bentuk sapaan yang sesuai. 

3. Maksim ketimbangrasaan (tact) pertimbangan 
keuntungan nyata pada diri mitra tutur. 

4. Maksim keseimbangan (balance) yaitu tindak 
saling menjaga kesantunan atau pertimbangan 
keuntungan antara penutur dan mitra tutur. 
Sehubungan dengan perilaku individu dalam 

melaksanakan keempat maksim tersebut, Para 
calon legislatif mencoba merendahkan diri dengan 
meninggikan posisi atau kedudukan orang lain 
lewat kalimat permohonan yang sopan sesuai 
dengan norma sapaan yang terdapat dalam 
masyarakat Banjar demi memperoleh keuntungan 
yaitu menarik simpati dari masyarakat luas. 
Penanda kesopanan tersebut disesuaikan oleh 
para calon legislatif dengan harapan masyarakat 
Banjar, sehingga pencitraan diri sang calon 
terbentuk dengan sendirinya karena memiliki sikap 
yang positif seperti sikap hormat atau honorofik 
(respectfulness), sikap rendah hati (modesty), 
sikap hangat dan tulus (warmth and refinment). 

3. PENUTUP 
3.1 Simpulan 

Dari 26 buah papan kampanye dan spanduk calon 
legislatif berbahasa Banjar yang penulis data, 10 
diantaranya menggunakan kata atau ungkapan 
kesopanan saat berkampanye dalam bahasa tulisnya. 
Dari data ini terlihat, penanda kesopanan yang mereka 
gunakan dalam berkampanye adalah menggunakan 
kata ganti dan ungkapan kesopanan seperti 
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permohonan doa dan restu kepada masyarakat agar 
memilih mereka . 

Penggunaan kata ganti dan ungkapan permohonan 
yang menunjukkan kesopanan berbahasa dari para 
calon legislatif ini sesuai dengan teori kesopanan yang 
dikemukakan oleh para ahli bahasa, seperti Leech dan 
Gu. Kedua tokoh ini mengemukakan tentang adanya 
aturan main dalam berbahasa agar komunikasi berjalan 
lancar demi mencapai tujuan yang diharapkan. 

3.2 Saran 
Para pemerhati bahasa hendaknya dapat mengkaji 

masalah kesopanan berbahasa para calon legislatif ini 
lebih dalam lagi. Hasil penelitian ini dapat dijadikan 
salah satu bahan referensi dalam penelitian tersebut. 
Semoga kesopanan dalam berbahasa dapat tetap 
terjaga sebagai salah satu bentuk kearifan lokal 
masyarakat Banjar secara khusus dan masyarakat 
Indonesia secara umum. 
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KETIDAKTEPATAN PENGGUNAAN KAIDAH 
BAHASA INDONESIA PADA KAIN RENTANG 

UCAPAN SELAMAT MENUNAIKAN IBADAH PUASA 
TAHUN 2010 DI KOTA BANJARMASIN 

Hestiyana 
Balai Bahasa Banjarmasin 

1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 

Penggunaan bahasa Indonesia dalam komunikasi 
umum haruslah memperhatikan ketepatan penerapan 
kaidah ejaan, tanda baca, susunan kalimat, dan 
ketepatan pilihan kata sehingga tercapai komunikasi 
yang efektif. Penggunaan bahasa juga tidak terlepas 
dari bahasa, pemakai, dan pemakaiannya. Bahasa yang 
akan dipilih tentu akan berkaitan dengan siapa yang 
berbicara, kepada siapa berbicara, apa yang 
dibicarakan, di mana berbicara. Seperti yang dikatakan 
Hudson (1980) ragam bahasa itu tergantung pada who, 
what, when, where, why. Dengan demikian, dalam 
situasi formal tentulah ragam formal yang dipilih, 
sedangkan dalam situasi nonformal tentulah ragam 
nonformal yang digunakan. 

Ragam formal digunakan di dalam segala upacara, 
peristiwa, dan kegiatan kenegaraan, baik dalam bentuk 
lisan maupun dalam bentuk tulisan. Termasuk ke dalam 
kegiatan-kegiatan tersebut penulisan dokumen­
dokumen dan putusan-putusan serta surat-surat yang 
dikeluarkan oleh pemerintah dan badan-badan 
kenegaraan lainnya, serta pidato-pidato kenegaraan 
(Arifin dan S Amran, 2000: 11). Selanjutnya, pemilihan 
ragam nonformal dapat ditemukan dalam bahasa gaul, 
prokem, ataupun slang. 

Dalam menghadapi laju perkembangan yang global 
diperlukan ketentuan penggunaan kaidah bahasa 
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Indonesia yang tepat, terutama penggunaan bahasa 
Indonesia pada kain rentang. Kain rentang merupakan 
spanduk yang berisi berita yang perlu diketahui umum. 
Penggunaan kaidah bahasa Indonesia pada kain 
rentang yang dipampangkan di tempat umum masih 
terdapat sebagian kesalahan, seperti ketidaktepatan 
penulisan ejaan, ketidaktepatan penulisan kata dan 
pilihan kata, dan ketidaktepatan pengindonesiaan kosa 
kata asing. Ketidaktepatan penggunaan kaidah bahasa 
pada kain rentang akan menimbulkan kegamangan 
perkembangan bahasa Indonesia. Hal ini tidak dapat 
dibiarkan dan harus ada upaya untuk mengatasinya. 

Makalah penelitian ini menelaah beberapa ucapan 
selamat menunaikan ibadah puasa yang terdapat pada 
kain rentang. Dengan demikian, data yang dikumpulkan 
dan dianalisis pada saat bulan puasa atau bulan 
Ramadhan. Hal ini disebabkan bulan Ramadhan 
merupakan salah satu bulan dalam tahun Hijriah yang 
memiliki keutamaan khusus jika dibandingkan dengan 
bulan-bulan Hijriah yang lain. 

Bulan Ramadhan merupakan bulan diwajibkannya 
umat Islam menjalankan ibadah puasa. Berkaitan 
dengan bu Ian · Ramadhan, kalangan umat Islam 
mempunyai tradisi memberi ucapan selamat untuk 
menjalankan ibadah puasa. Ucapan selamat 
menyambut bulan Ramadhan yang sering kita lihat 
''selamat menunaikan ibadah puasa". Hal inilah yang 
menarik untuk diteliti karena ucapan selamat 
menunaikan ibadah puasa yang ditulis pada kain 
rentang sering ditemui penggunaan kaidah bahasa 
Indonesia yang kurang tepat. 

1.2 Rumusan Masalah 
Masalah yang dibahas dalam penelitian ini 

mengenai ketidaktepatan penggunaan kaidah bahasa 
Indonesia, antara lain: (1) ketidaktepatan penggunaan 
ejaan, (2) ketidaktepatan penulisan kata dan pilihan 
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kata, dan (3) ketidaktepatan pengindonesiaan kosa 
kata asing. 

1.3 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 

memperoleh jawaban yang tepat dan jelas tentang 
penggunaan kaidah bahasa Indonesia, seperti 
penggunaan ejaan, penulisan kata dan pilihan kata, dan 
ketidaktepatan pengindonesiaan kosa kata asing. 

1.4 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 

pemerintah setempat sebagai masukan dalam 
menertibkan atau menata penggunaan bahasa 
Indonesia pada kain rentang. Selain itu, penelitian ini 
juga dapat menjadi acuan bagi pembina bahasa dalam 
memberikan penyuluhan bahasa kepada masyarakat. 

1.5 Metode dan Teknik 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

bersifat deskriptif. Dengan metode deskriptif ini 
pengumpulan data di lapangan dikumpulkan dan 
dianalisis. Kemudian, teknik yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik pengumpulan data dan 
teknik analisis data. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan, yaitu 
observasi langsung di lapangan. Observasi dilakukan 
terhadap penggunaan kaidah bahasa Indonesia pada 
kain rentang . Data di lapangan dicatat dan dilakukan 
juga pemotretan. 

Dalam pengolahan data dilakukan langkah-langkah 
berikut ini: 
1. Data yang sudah dicatat dan difoto diperiksa untuk 

memastikan ada tidaknya penggunaan kaidah 
bahasa Indonesia yang salah ataupun kurang tepat 
yang meliputi penggunaan ejaan, penulisan kata 
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dan pilihan kata, dan ketidaktepatan 
pengindonesiaan kosa kata asing. 

2. Menganalisis kesalahan dan ketidaktepatan 
penggunaan kaidah bahasa Indonesia berdasarkan 
kesalahan dan ketidaktepatan yang terdapat pada 
kain rentang. 

1.6 Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini diambil dari tulisan 

bahasa Indonesia yang terdapat pada kain rentang di 
kota Banjarmasin. Kemudian, sampel dalam penelitian 
ini dilakukan terlebih dahulu klasifikasi terhadap kain 
rentang dengan memperhatikan kesamaan ciri dan 
permasalahan penggunaan kaidah bahasa Indonesia 
yang salah ataupun kurang tepat. Dari masing-masing 
kelompok tersebut hanya diambil beberapa 
permasalahan bahasa yang mewakili karakteristik sesuai 
dengan tujuan penelitian ini. 

1.7 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan penelitian "Ketidaktepatan 

Penggunaan Kaidah Bahasa Indonesia pada Kain 
Rentang Ucapan Selamat Menunaikan Ibadah Puasa 
Tahun 2010 di Kata Banjarmasin", yaitu: 
I. Pendahuluan yang meliputi latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, metode dan teknik, populasi dan 
sampel, dan sistematika penulisan. 

II. Tinjauan pustaka yang meliputi ejaan, kata dan 
pilihan kata. 

III. Pembahasan mengena1 ketidaktepatan 
penggunaan kaidah bahasa Indonesia pada Kain 
Rentang Ucapan Selamat Menunaikan Ibadah 
Puasa Tahun 2010 di Kata Banjarmasin. 

IV. Penutup yang terdin dari simpulan. 
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1.8. Tinjauan Pustaka 
Sesuai dengan sasaran penelitian mengenai 

"Ketidaktepatan Penggunaan Kaidah Bahasa Indonesia 
pada Kain Rentang Ucapan Selamat Menunaikan Ibadah 
Puasa Tahun 2010 di Kota Banjarmasin", perlu diuraikan 
tentang kaidah-kaidah bahasa Indonesia. 

Penelitian m1 menggunaan teori-teori yang 
mengacu pada sumber-sumber yang baku, seperti 
Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia yang 
Disempurnakan, Pedoman Umum Pembentukan Istilah, 
Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia, dan Kamus Besar 
Bahasa Indonesia. Berikut akan dipaparkan secara 
ringkas kaidah penggunaan bahasa Indonesia. 

A. Ejaan 
1 . Pemakaian Huruf 

110 

Huruf kapital atau huruf besar digunakan 
sebagai: 
a. huruf pertama kata pada awal kalimat 

contoh: 
Kita harus datang tepat waktu . 
D. mana rumahnya? 

b. huruf pertama dalam ungkapan yang 
berhubungan dengan nama Tuhan, kitab suci, 
termasuk kata ganti untuk Tuhan. 
contoh: 
Allah 
Ycmg Mahakuasa 

c. huruf pertama nama gelar kehormatan, 
keturunan dan keagamaan yang diikuti nama 
orang. 
contoh: 
Mlbi M.Jsa 
.SUitan l{lsanuddin 

Huruf kapital tidak dipakai sebagai huruf 
pertama nama gelar kehormatan, keturunan 
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dan keagamaan yang tidak diikuti nama 
orang. 
Contoh: 
Dia baru saja diangkat menjadi sultan. 

d. huruf pertama nama jabatan dan pangkat 
yang diikuti nama orang atau yang dipakai 
sebagai pengganti nama orang tertentu, nama 
instansi, atau nama tempat. 
contoh: 
Gubernur Kalimantan Selatan 
Huruf kapital tidak dipakai sebagai huruf 
pertama nama jabatan dan pangkat yang 
tidak diikuti nama orang atau nama tempat. 
Contoh: 
Siapa gubernur yang baru dilantik itu? 

e. huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama 
unsur-unsur nama orang 
contoh: 
Amir Hamzah 
Dhira Edina 
Huruf kapital tidak dipakai sebagai huruf 
pertama nama orang yang digunakan sebagai 
nama jenis atau satuan ukuran. 
Contoh: 
mesin ciesel 
5 ampere 

f. huruf pertama nama bangsa, suku, dan 
bahasa 
contoh: 
bahasa lhdonesia 
suku tanjar 
Huruf kapital tidak dipakai sebagai huruf 
pertama nama bangsa, suku, dan bahasa 
yang dipakai sebagai bentuk dasar kata 
turunan. 
Contoh: 
mengkldonesiakan kata asing 
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keilggris-inggrisan 
g. huruf pertama nama tahun, bulan, hari, hari 

raya dan peristiwa bersejarah 
contoh: 
tahun hljriah 
bulan Agustus 

h. huruf pertama nama geografi 
contoh: 
Asia Tenggara 
!\garai Sianok 
Huruf kapital tidak dipakai sebagai huruf 
pertama istilah geografi yang tidak menjadi 
unsur nama diri. 
Contoh: 
berlayar ke teluk 
mandi di Aali 
Huruf kapital tidak dipakai sebagai huruf 
pertama nama geografi yang digunakan 
sebagai nama jenis. 
Contoh 
garam ilggris 
pisang arnbon 

i. huruf pertama semua unsur nama negara, 
lembaga pemerintah, ketatanegaraan dan 
dokumen resmi kecuali kata tugas, seperti 
dan, o/eh, atau, dan untuk. 
contoh: 
Republik .hldonesia 
Lewan f€rwakilan Rakyat 

j. huruf pertama setiap unsur bentuk ulang 
sempurna yang terdapat pada nama badan, 
lembaga pemerintah, ketatanegaraan dan 
dokumen resmi 
contoh: 
ferserikatan Bmgsa-Bmgsa 
Rancangan Llldang-Llldang Kepegawaian 
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k. huruf pertama semua kata (termasuk semua 
unsur ulang sempurna) di dalam nama buku, 
majalah, surat kabar, dan judul karangan, 
kecuali kata seperti di, ke/ yang, dan untuk 
yang tidak terletak pada posisi awal 
contoh: 
Bacalah majalah B=lhasa dan .5astra 

I. huruf pertama unsur singkatan nama gelar, 
pangkat, dan sapaan 
contoh: 
Dr. doktor 
S.E. sarjana ekonomi 

m. huruf pertama kata petunjuk hubungan 
kekerabatan seperti bapak, ibu, saudara, 
kakak, adik dan paman yang dipakai dalam 
penyapaan dan pengacuan 
contoh: 
Adik bertanya, "Itu apa, 8.J? 
Besok Paman akan datang. 

n. huruf kapital tidak dipakai sebagai huruf 
pertama kata penunjuk hubungan 
kekerabatan yang tidak dipakai dalam 
pengacuan atau penyapaan. 
Contoh: 
Kita harus menghormati tepak dan bu kita . 
Semua kakak dan cx:lik saya sudah 
berkeluarga. 

o. huruf pertama kata ganti anda 
Contoh: 
Sudahkah Anda tahu? 
Surat Anda telah kami terima. 

2. Penulisan Kata 
a. Kata Depan di, ke, dan dari 

Kata depan di, ke/ dan dari ditulis terpisah 
dari kata yang mengikutinya kecuali di dalam 
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gabungan kata yang sudah lazim dianggap 
sebagai satu kata seperti kepada dan daripada. 
Contoh : 
Baju itu disimpan di dalam lemari. 
Ibu pergi ke pasar. 
Kakak datang dari Banjarmasin. 

b. Singkatan dan Akronim 
Singkatan adalah bentuk yang dipendekkan 

yang terdiri atas satu huruf atau lebih. Berikut 
kaidah penulisan singkatan . 
1. Singkatan nama orang, nama gelar, sapaan, 

jabatan, atau pangkat diikuti dengan tanda 
titik. 
Contoh : 
S.E. sarjana ekonomi 
Sdr. Saudara 

2. Singkatan nama resmi lembaga pemerintah 
dan ketatanegaraan, badan atau organisasi, 
serta nama dokumen resmi yang terdiri dari 
atas huruf awal kata ditulis dengan huruf 
capital dan tidak diikuti dengan tanda titik. 
Contoh : 
DPR Dewan Perwakilan Rakyat 
KTP Kartu Tanda Pengenal 

3. Singkatan umum yang terdiri atas tiga huruf 
atau lebih diikuti satu tanda titik. 
Contoh : 
dll. dan lain-lain 
sda. sama dengan atas 

4. Lambang kimia, singkatan satuan ukuran, 
takaran, timbangan dan mata uang tidak 
diikuti tanda titik. 
Contoh : 
Kg kilogram 
TNT trinitrotoluen 
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Akronim adalah singkatan yang berupa 
gabungan huruf awal, gabungan suku kata, 
ataupun gabungan huruf dan suku kata dari deret 
kata yang diperlukan sebagai kata. 

Berikut kaidah penulisan akronim. 
1. Akronim nama diri yang berupa gabungan 

huruf awal dari deret kata ditulis seluruhnya 
dengan huruf kapital. 
Contoh: 
ABRI Angkatan Bersenjata Republik 
Indonesia 

2. Akronim nama diri yang berupa gabungan 
suku kata atau gabungan huruf dan suku kata 
dari deret kata ditulis dengan huruf awal huruf 
kapital. 
Contoh: 
Kowani Kongres Wanita Indonesia 

3. Akronim yang bukan nama diri yang berupa 
gabungan huruf, suku kata, ataupun 
gabungan huruf dan suku kata dari deret kata 
seluruhnya ditulis dengan huruf kecil. 
Contoh: 
Pemilu pemilihan umum 

3. Pemakaian Tanda Baca 
a. Tanda Titik (.) 
1. Tanda titik dipakai pada akhir kalimat yang 

bukan pertanyaan atau seruan. 
Contoh: 
Kami tinggal di Banjarmasin 

2. Tanda titik dipakai di belakang angka atau 
huruf dalam satu bagan, ikhtisar, atau daftar. 
Contoh: 
I. Patokan Umum 

1.1 Isi Karangan 
1.2 Ilustrasi 
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3. Tanda titik dipakai untuk memisahkan angka 
jam, menit, dan detik yang menunjukkan 
jangka waktu. 
Contoh: 
Pukul 1.35.20 (pukul 1 lewat 35 menit 20 
detik) 

4. Tanda titik dipakai untuk memisahkan angka 
jam, menit, dan detik yang menunjukkan 
jangka waktu. 
Contoh : 
0.20.30 jam (20 menit, 30 detik) 

5. Tanda titik dipakai di antara nama penulis, 
judul tulisan yang tidak berakhir dengan tanda 
tanya atau tanda seru, dan tempat terbit 
dalam daftar pustaka . 
Contoh : 
Siregar, Merari. 1920. Azab dan Sengsara. 
Weltervreden: Balai Poesta 

6. Tanda titik dipakai untuk memisahkan 
bilangan ribuan atau kelipatannya. 
Contoh: 
Desa itu berpenduduk 26.300 orang. 

b. Tanda Koma(,) 
1. Tanda koma dipakai di antara unsur-unsur 

dalam suatu perincian atau pembilangan. 
Contoh: 
Karban kebakaran itu sangat memerlukan 
pakaian, makanan, dan minuman. 

2. Tanda koma dipakai untuk memisahkan 
kalimat setara yang satu dengan kalimat 
setara berikutnya yang didahului oleh kata 
seperti, tetapi atau melainkan. 

Contoh: 
Saya ingin datang, tetapihari hujan. 
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3. Tanda koma dipakai untuk memisahkan anak 
kalimat dari induk kalimat jika anak kalimat itu 
mendahului induk kalimatnya. 
Contoh: 
Kalau hari hujan, saya tidak akan dating. 

4. Tanda koma dipakai di belakang kata atau 
ungkapan penghubung antarkalimat yang 
terdapat pada awal kalimat. Termasuk di 
dalamnya o/eh karena itu, jadi, lagi pula, 
meskipun beg1tu, dan akan tetapi. 
Contoh: 
... .Jadi, hasilnya tidak memuaskan. 

5. Tanda koma dipakai untuk memisahkan 
seperti o, ya, wah, aduh, kasihan dari kata 
yang lain yang terdapat dalam kalimat. 
Contoh: 
Wah, hebat sekali ! 

6. Tanda koma dipakai untuk memisahkan 
petikan langsung dari bagian lain dalam 
kalimat. 
Contoh: 
Kata Ibu, "Saya sangat cantik" 

7. Tanda koma dipakai untuk di antara (i) nama 
dan alamat, (ii) bagian-bagian alamat, (iii) 
tempat dan tanggal, dan (iv) nama tempat 
dan wilayah atau negeri yang ditulis 
berurutan. 
Contoh: 
Banjarmasin, 21 Agustus 2011 

8. Tanda koma dipakai untuk menceraikan 
bagian nama yang dibalik susunannya dalam 
daftar pustaka. 
Contoh: 
Tarigan, H.G. 1989. Pengajaran Tata Bahasa 
Tagmemik. Bandung: Angkasa. 

9. Tanda koma dipakai di antara bagian-bagian 
dalam catatan kaki. 
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Contoh : 
W.J .S. Poerwadarminta, Bahasa Indonesia 
untuk Karang-mengarang (Yogyakarta : UP 
Indonesia 1967), him. 4 

10.Tanda koma dipakai di antara nama orang dan 
gelar akademik yang mengikutinya untuk 
membedakannya dari singkatan nama diri, 
keluarga, atau marga. 
Contoh: 
Ikhsan, S.Pd. 

11.Tanda koma dipakai di muka angka 
persepuluhan atau di antara rupiah sen yang 
dinyatakan dengan angka. 
Contoh : 
12,Sm 

12.Tanda koma dipakai untuk mengapit 
keterangan tambahan yang sifatnya tidak 
membatasi. 
Contoh : 
Guru saya, Pak Anwar, pandai sekali. 

13.Tanda koma dipakai untuk menghindari salah 
baca di belakang keterangan yang terdapat 
pada awal kalimat. 
Contoh: 
Dalam Pembinaan dan Pengembangan 
bahasa, kita memerlukan sikap yang 
bersungguh- sungguh. 

c. Tanda Seru (!) 
Tanda seru dipakai sesudah ungkapan atau 

pernyataan yang berupa seruan atau perintah 
yang menggambarkan kesungguhan, 
ketidakpercayaan, atau pun rasa emosi yang 
kuat. 
Contoh: Alangkah indahnya pemandangan itu ! 
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d. Tanda Garis Miring 
l. Tanda garis miring dipakai di dalam nomor 

surat dan nomor pada alamat dan penandaan 
masa satu tahun yang terbagi dalam dua 
tahun. 
Contoh: Tahun anggaran 2010/2011 

2. Tanda garis miring dipakai pengganti kata 
dan, atau, atau tiap. 
Contoh: mahasiswa/mahasiswi 

B. Kata dan Pilihan Kata 
Dalam komunikasi umum penggunaan kata dan 

pilihan kata harus tepat agar maksud yang ingin 
disampaikan dapat dipahami dengan cepat dan tepat 
pula. Alwi (1992:11) mengemukakan penilaian terhadap 
bik atau tidaknya pilihan kata (diksi) yang diterapkan 
seseorang dapat didasarkan pada tiga hal, yaitu 
ketepatan, kebenaran, dan kelaziman. 

Kata yang tepat adalah kata yang mempunya1 
makna yang dapat mengungkapkan atau yang sesuai 
dengan gagasan yang ingin disampaikan oleh pemakai 
bahasa. Kata yang benar adalah kata yang diucapkan 
atau dituliskan sesuai bentuk yang benar. Kemudian, 
kata yang lazim adalah kata yang biasa digunakan 
untuk mengungkapkan gagasan tertentu. 

2. PEMBAHASAN 
Ada tujuh ucapan selamat menunaikan ibadah 

puasa yang akan dianalisis penggunaan bahasa 
Indonesianya, berikut hasil analisisnya. 
l. Selamat Menunaikan Ibadah Puasa ... 

Semoga Amal dan Ibadah Kita diterima 
Allah S.W T 

Penggunaan bahasa Indonesia pada kain 
rentang di atas tidak benar. Penulisan kata diterima 
tidak mengikuti ketaatan penulisan dalam bahasa 
Indonesia. Kata diterima seharusnya ditulis dengan 
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huruf kapital pada huruf pertama, yaitu Diterima 
karena susunan bahasa dalam kalimat yang teratur 
dan rapi dapat lebih dipahami pembaca dengan baik. 
Kemudian, penulisan singkatan S.W.T (subhanahu 
wa taala) tidak benar. Penulisan S.W.T yang benar 
adalah Swt. yang mengacu pada Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (Tim Penyusun Kamus, 
2008: 1649). 

Jadi disarankan tulisan pada kain rentang 
tersebut sebagai berikut. 
Selamat Menunaikan Ibadah Puasa ... 
Semoga Amal dan Ibadah Kita Diterima 
Allah Swt. 

2. Selamat Menunaikan Ibadah Ramadhan 
YANG SUSAH MARI DIBIKIN MUDAH 
BERPUASALAH KARENA KESEHATAN/KEMUDAHAN 
ADA DIDALAMNYA ... !! 

Penggunaan bahasa Indonesia pada kain 
rentang di atas tidak tepat karena penulisannya tidak 
teratur antara huruf kapital semua dengan huruf 
kapital saja pada awal kata. Kalimat yang rapi dan 
penulisannya yang teratur akan lebih mudah 
dipahami pembaca. Jika penulisan kalimat Se/amat 
Menunaikan Ibadah Ramadhan ditulis huruf 
pertamanya saja yang ditulis dengan huruf kapital 
maka kalimat selanjutnya pun ditulis demikian pula. 
Akan tetapi, jika kalimat YANG SUSAH MARI DIBIKIN 
MUDAH BERPUASALAH KARENA 
KESEHA TAN/KEMUDAHAN ADA DIDALAMNYA .. . !! 
ditulis dengan huruf kapital semua maka kalimat 
Selamat Menunaikan Ibadah Ramadhan juga ditulis 
dengan huruf kapital semua. 

Kalimat YANG SUSAH MARI DIBIKIN MUDAH 
tidak teratur antara subjek, predikat, dan objeknya. 
Kata DIBIKIN juga tidak baku. Seharusnya 
penggunaan bahasa Indonesia pada kain rentang 
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memperhatikan struktur bahasa Indonesia dan 
ketepatan pilihan kata . 

Kalimat pada kain rentang di atas juga 
menggunakan garis miring. Sebaiknya tanda garis 
miring tersebut diganti dengan kata dan agar lebih 
mudah dipahami pembaca sehingga informasi yang 
disampaikan dapat berguna bagi pembacanya. Pada 
kain rentang tersebut juga menggunakan tanda 
seru. Dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa 
Indonesia Yang Disempurnakan, tanda seru dipakai 
sesudah ungkapan atau pernyataan yang berupa 
seruan atau perintah yang menggambarkan 
kesungguhan, ketidakpercayaan, atau pun rasa 
emosi yang kuat. Jadi, penggunaan tanda seru pada 
kain rentang tersebut sebaiknya cukup satu tanda 
seru saja tidak perlu menggunakan tanda seru 
ganda karena sudah menggambarkan pernyataan 
seruan. 

Dengan demikian, disarankan penggunaan 
bahasa Indonesia pada kain rentang di atas sebagai 
berikut. 
SELAMAT MENUNAIKAN IBADAH RAMADHAN 
MARI YANG SUSAH JADIKAN MUDAH 
BERPUASALAH KARENA KESEHATAN DAN 
KEMUDAHAN ADA DIDALAMNYA . . ! 

3. Selamat Menunaikan Ibadah Ramadhan 
CHEC SIM, STNK & PERLENGKAPAN LAINNYA 
SEBELUM KEMASJID / BEPERGIAN JAUH 

Penggunaan bahasa Indonesia pada pada kain 
rentang di atas tidak tepat. Hal ini disebabkan 
penulisannya tidak teratur antara huruf kapital 
semua dengan huruf kapital saja pada awal kata. 
Kalimat yang rapi dan penulisannya yang teratur 
akan lebih mudah dipahami pembaca. Jika penulisan 
kalimat Se/amat Menunaikan Jbadah Ramadhan 
ditulis huruf pertamanya saja yang ditulis dengan 
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huruf kapital maka kalimat selanjutnya pun ditulis 
demikian pula. Akan tetapi, jika kalimat CHEC SIM, 
STNK & PERLENGKAPAN LAINNYA SEBELUM 
KEMASJID / BEPERGIAN JAUH ditulis dengan huruf 
kapital semua maka kalimat Selamat Menunaikan 
Ibadah Ramadhan juga ditulis dengan huruf kapital 
semua . 

Bahasa Indonesia pada kain rentang di atas 
juga campur aduk antara bahasa Indonesia dengan 
bahasa Inggris. Kosa kata bahasa Inggris CHEC 
harus dicari padanannya dalam bahasa Indonesia 
sehingga tulisan pada kain rentang tersebut akan 
mudah dipahami masyarakat. Dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, kata CHEC padanannya dalam 
bahasa Indonesia eek, mengecek, yakni 
mencocokkan kembali benar tidaknya (tentang 
perhitungan, daftar angka, berita, dsb); memeriksa. 

Kemudian, penggunaaan tanda koma yang 
terdapat pada kain rentang di atas juga tidak benar. 
Dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 
Yang Disempurnakan, pemberian tanda koma 
mempunyai aturan tersendiri. Penggunaan tanda 
koma dipakai untuk beberapa hal, salah satunya 
pemakaian di antara unsur-unsur dalam suatu 
perincian atau pembilangan. Jadi, CHEC SIM, STNK 
& PERLENGKAPAN LAINNYA seharusnya diberi tanda 
koma setelah singkatan STNK 

Kemudian, penggunaan tanda simbol & (dan) 
memang lebih praktis dan sesuai dengan gaya 
bahasa pada kain rentang. Namun, bila disesuaikan 
dengan ragam bahasa formal , simbol & (dan) tidak 
diperbolehkan. Pada kain rentang di atas juga 
terdapat penggunaan kata depan yang salah, yaitu 
KEMASJID. Penulisan kata depan ke harus ditulis 
terpisah dengan kata yang mengikutinya sehingga 
penulisannya KE MASJID. Selanjutnya, kain rentang 
di atas juga menggunakan tanda garis miring. 

122 Bunga Rampai Bahasa 2011 



Ba/111 Bahasa B11111arn1t1~111 

Sebaiknya tanda gans miring tersebut diganti 
dengan kata atau agar lebih mudah dipahami 
pembaca sehingga informasi yang disampaikan 
dapat berguna bagi pembacanya. 

Jadi, disarankan penggunaan bahasa Indonesia 
pada kain rentang di atas sebagai berikut. 
SELAMAT MENUNAIKAN IBADAH RAMADHAN 
CEK SIM, STNK, DAN PERLENGKAPAN LAINNYA 
SEBELUM KE MASJID ATAU BEPERGIAN JAUH 

4. Selamat Menunaikan Ibadah Puasa 
Di Bulan Ramadhan 1431 H 
Mohon Maaf Lahir & Bathin 

Penggunaan bahasa Indonesia pada kain 
rentang di atas tidak tepat. Pada kain rentang di 
atas digunakan kata di yang tidak tepat, yaitu Di 
Bulan. Sebaiknya, kalimat Di Bulan Ramadhan 
dihilangkan saja karena sudah terdapat kalimat 
Selamat Menunaikan Ibadah Puasa yang memang 
menunjukkan makna yang sama dengan bulan 
ramadhan. Kalimat Selamat Menunaikan Ibadah 
Puasa bisa juga ditulis atau diganti Selamat 
Menunaikan Ibadah Ramadhan. 

Kemudian, pada kain rentang di atas juga 
menggunakan tanda simbol & (dan) yang memang 
lebih praktis dan sesuai dengan gaya bahasa pada 
kain rentang. Namun, bila disesuaikan dengan 
ragam bahasa formal, simbol & (dan) tidak 
diperbolehkan. 

Dengan demikian, disarankan penggunaan 
bahasa Indonesia pada kain rentang di atas sebagai 
berikut. 

Selamat Menunaikan Ibadah Puasa 1431 H 
Mohon Maaf Lahir dan Bathin 
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5. SEBELUM BERANGKAT TERAWIH 
PASTIKAN KOMPOR, JENDELA, 
PINTU RUMAH ANDA DALAM KEADAAN 
AMAN & TERKUNCI 

Penggunaan bahasa Indonesia pada kain 
rentang di atas tidak sesuai dengan kaidah penulisan 
bahasa Indonesia yang disempurnakan. Kata terawih 
merupakan kata yang tidak baku dan sebaiknya 
diganti menjadi tarawih. Kemudian, pada kain 
rentang di atas terdapat penggunaan tanda koma 
yang seharusnya diikuti kata hubung dan. 

Pada kain rentang di atas juga digunakan 
tanda simbol & (dan)yang memang lebih praktis dan 
sesuai dengan gaya bahasa pada kain rentang. 
Namun, bila disesuaikan dengan ragam bahasa 
formal, simbol & {dan) tidak diperbolehkan. 

Disarankan penggunaan bahasa Indonesia pada 
kain rentang di atas sebagai berikut. 
SEBELUM BERANGKAT TARAWIH 
PASTIKAN KOMPOR, JENDELA, DAN 
PINTU RUMAH ANDA DALAM KEADAAN 
AMAN DAN TERKUNCI 

6. Selamat Menunaikan Ibadah Ramadhan 
HINDARI & JANGAN KEBUT-KEBUTAN KARENA 
BISA MEMBAHAYAKAN DIRI SENDIRI & ORANG 
LAIN 

Penggunaan kaidah bahasa Indonesia pada kain 
rentang di atas tidak tepat. Hal ini disebabkan 
penulisannya tidak teratur antara huruf kapital 
semua dengan huruf kapital saJa pada awal kata. 
Selain itu, kalimat tersebut tidak teratur. Kalimat 
yang rapi dan penulisannya yang teratur akan lebih 
mudah dipahami pembaca. Jika penulisan kalimat 
Se/amat Menunaikan Ibadah Ramadhan ditulis huruf 
pertamanya saja yang ditulis dengan huruf kapital 
maka kalimat selanjutnya pun ditulis demikian pula. 
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Akan tetapi, jika kalimat HINDARI & JANGAN KEBUT­
KEBUTAN KARENA BISA MEMBAHA YAKAN DIR! 
SEND/RI & ORANG LAIN ditulis dengan 
menggunakan huruf kapital semua maka kalimat 
Selamat Menunaikan Ibadah Ramadhan juga ditulis 
dengan huruf kapital semua. 

Kalimat HINDARI & JANGAN KEBUT-KEBUTAN 
sebaiknya diganti menjadi HINDARI DAN JANGAN 
SALING MENGEBUT agar lebih efektif. Pada kain 
rentang di atas juga digunakan tanda simbol & 
(dan) yang memang lebih praktis dan sesua1 dengan 
gaya bahasa pada kain rentang . Namun, b1la 
disesuaikan dengan ragam bahasa formal, simbol & 
(dan)tidak diperbolehkan. 

Dengan demikian, disarankan penggunaan 
bahasa Indonesia pada kain rentang di atas sebagai 
berikut. 
SELAMAT MENUNAIKAN IBADAH RAMADHAN 
HINDARI DAN JANGAN SALING MENGEBUT KARENA 
BISA MEMBAHAYAKAN DIRI SENDIRI DAN ORANG LAIN 

7 SELAMAT MENUNAIKAN IBADAH PUASA 
MARI KITA TINGKATKAN IMAN & TAQWA 
BERBUKALAH DENGAN AIR SEHAT MENYEGARKAN 

Pada kain rentang di atas terdapat penggunaan 
tanda simbol & (dan) yang memang lebih praktis dan 
sesuai dengan gaya bahasa pada kain rentang. 
Namun, bila disesuaikan dengan ragam bahasa 
formal, simbol & (dan) tidak diperbolehkan. Jadi, 
sebaiknya penggunaan tanda simbol dihilangkan saja 
dan diganti dengan kata dan. 

Dengan demikian, disarankan penggunaan 
bahasa Indonesia pada kain rentang di atas sebagai 
berikut. 
SELAMAT MENUNAIKAN 
IBADAH PUASA 
MARI KITA TINGKATKAN I MAN & TAQWA 
BERBUKALAH DENGAN AIR SEHAT MENYEGARKAN 

........... l 



Balai Bahnsa Banjarmasin 

3. PENUTUP 
Penggunaan bahasa Indonesia pada kain rentang 

ucapan selamat menunaikan ibadah puasa di kota 
Banjarmasin masih banyak terdapat kesalahan dan 
ketidaktepatan penggunaan kaidah bahasa Indonesia, 
baik ketidaktepatan penggunaan ejaan, ketidaktepatan 
penulisan kata dan pilihan kata, dan ketidaktepatan 
pengindonesiaan kosa kata asing. 

Ketidaktepatan penggunaan kaidah bahasa 
Indonesia tersebut, antara lain susunan kalimat yang 
tidak teratur, penulisan singkatan yang tidak benar, 
penulisan yang tidak teratur antara huruf kapital semua 
dengan huruf kapital saja pada awal kata, struktur 
kalimat dan ketepatan pilihan kata yang salah, 
pemakaian tanda koma yang tidak sesuai dengan 
Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia Yang 
Disempurnakan, penggunaan garis miring dan tanda 
seru yang kurang tepat, penulisan kata depan yang 
salah, serta penggunaan tanda simbol. 
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